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ABSTRK: Salah satu hak pasien dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan adalah hak

otonomi pasien membuat keputusan terhadap pelayanan kesehatan yang akan dimanfaatkan,

namun sering terabaikan. Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian mengenai

pengembangan Standar Operasional Prosedur (SOP) informed consent di RSUD Dunda
Kabupaten Gorontalo. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui persepsi pasien bedah di
RSUD Dunda Kabupaten Gorontalo terhadap informed consent. Persepsi pasien mengenai
hak otonominya dalam informed consent dapat menjadi pegangan untuk pengembangan SOP
mengenai informed consent tindakan kedokteran. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang dilakukan dengan metode kuantitatif dan menggunakan instrumen kuisioner
untuk mengukur persepsi pasien. Hasil penelitian ini adalah rekapitulasi secara keseluruhan
mengenai pengukuran persepsi pasien tentang informed consent menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 3,1556 + 0,50535. Nilai tersebut berada diantara nilai 3 (setuju) dan 4 (sangat
setuju). Hal tersebut berarti pasien menyetujui bahwa pasien mempunyai hak mendapatkan
informasi dan hak memutuskan persetujuén terhadap pelayanan yang kesehatan yang
ditawarkan. Kedua hak tersebut terwujud dalam proses informed consent. Kesimpulan Pasien
mempunyai persepsi yang baik mengenai hak menerima informasi dan memberikan
persetujuan tindakan kedokteran yang dituangkan dalam informed consent. Suran Rumah
sakit diharapkan dapat membuat SOP mengenai informed consent.

Kata kunci : Persepsi, Pasien, Informed Consent

PENDHULUAN

Selama ini, paradigma hubungan dokter-pasien dipengaruhi anggapan bahwa pengetahuan dan
keahlian para dokter dapat menyembuhkan penyakit yang diderita para pasien, sehingga menempatkan
dokter sebagai penguasa atau bahkan penentu hidup matinya seorang pasien (Foster dan Anderson, 1986).
Pandangan tersebut menyebabkan hubungan antara dokter dan pasien yang bersifat paternalistik, dimana
pasien harus selalu mengikuti semua hal yang dikatakan dokter. Disisi lain, Hal tersebut mempengaruhi
sikap inferior pasien terhadap dokter sebagai akibat hubungan yang bersifat paternalistik antara dokter
dan pasien (Komalawati, 2002). Paradigma tersebut perlahan mengalami pergeseran seiring dengan upaya
peningkatan mutu pelayanan kesehatan dan penghargaan terhadap hak asasi manusia dalam segala
bidang, termasuk dalam bidang kesehatan. Di sisi lain, perkembangan ekonomi serta informasi juga
memengaruhi pengetahuan masyarakat sehingga masyarakat menjadi semakin peka ierhadap hakaya,

termasuk hak dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan (Komalawati, 2002).
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informasi dan hak mengenai persetujuan serta identitas pasien yang menjadi subyek penelitian, Sampe|
diambil secara purposive sampling dengan ketentuan inklusi sebagai berikut :

I. Pasien tindakan bedah yang telah direncanakan

2. Pasien yang memanfaatkan langsung pelayanan bedah di Rumah Sakit Umum Daerah Durda

Kabupaten Gorontalo

(S

. Pasien dalam keadaan sadar dan tidak dibawah pengampuan
4. Pasien berusia lebih dari 21 tahun atau kurang dari 21 tahun tetapi sudah menikah karena sudah

dianggap dewasa (Dewasa Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata)

N

. Bersedia menjadi reponden penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rekapitulasi secara keseluruhan mengenai pengukuran persepsi pasien tentang informed
consent menunjukkan nilai rata-rata sebesar 3,1556 + 0,50535. Nilai tersebut berada diantara nilai 3
(setuju) dan 4 (sangat setuju). Hal tersebut berarti pasien menyetujui bahwa pasien mempunyai aak
mendapatkan informasi dan hak memutuskan persetujuan terhadap pelayanan yang kesehatan yang
ditawarkan. Kedua hak tersebut terwujud dalam proses informed consent. Selama ini, pasien tindakan
bedah terencana tidak pernah mendapatkan informasi dan memberikan persetujuan mengenai tindakan
medis yang akan dijalani. Informasi mengenai kesehatan pasien yang membutuhkan tindakan kedokteran
diberikan kepada keluarga dan persetujuan tindakan kedokteran yang akan dilaksanakan kepada pasien
juga dilakukan oleh keluarga. Hal tersebut dikarenakan formulir informed consent yang disediakan RS
digunakan untuk meminta persetujuan terhadap keluarga pasien. Hal tersebut berarti kedudukan pasien
dapat tergantikan oleh keluarga dalam pengambilan keputusan. Bahkan pasien sering tidak dimintai
pendapat untuk memutuskan suatu tindakan medis yang akan dijalaninya.

Menurut Tay et al. (2005), proses persetujuan tindakan kedokteran merupakan cerminan etixa
medis yang didasari hak otonomi dan penentuan nasib sendiri untuk menghormati pilihan pasien terhadep
upaya penyembuhan dirinya. King (1997) yang dikutip Komalawati, (2002) juga menyebutkan bahwa
setiap manusia dewasa dan pikiran sehat mempunyai hak untuk menentukan hal yang dapat dilakukan
terhadap tubuhnya. Raab (2004) mangatakan bahwa pasien adalah subjek hukum yang mandiri walaupun
dalam keadaan sakit, kedudukannya dalam hukum tetap sama seperti orang sehat. Pemberian keputusan
kepada individu pasien untuk menyetujui atau menolak tindakan kedokteran merupakan penghormatan
terhadap hak pasien dewasa untuk membuat keputusan sukarela dan individual secara otonomi sebagal
cerminan nilai moral yang istimewa (Kapp, 2006). Pendapat-pendapat tersebut mengarahkan bahwa peran
pasien dalam informed consent tindakan medis harus dikedepankan, yaitu hak mendapatkan informast
dan hak memutuskan. Hal tersebut juga diatus dalam Permenkes 290 tahun 2008 tentang Persetujualt
Tindakan Kedokteran Pasal 7 ayat I juga menyebutkan bahwa penjelasan tentang tindakan kedoktera!

harus diberikan langsung kepada pasien dan/atau keluarga terdekat, baik diminta maupun tidak dimint
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(eluarga dapat mewakili pasien bila pasien tersebyt tidak kompeten secara hukum. Menurut Permenkes
200 tahun 2008 tentang Persetujuan Tindakan Kedokteran pasal 1, pasien yang kompeten adalah pasien
jewasa atau bukan anak menurut peraturan perundang-undangan atau telah/pernah menikah, tidak

an fisi s ) .
(erganggu kesadar siknya, mampu berkomunikasi secara wajar, tidak mengalami kemunduran

perkembangan (retardasi) mental, dan tidak mengalami penyakit mental sehingga mampu membuat
kepufusan secara bebas. Dalam penelitian inj, pasien yang diamati adalah pasien yang memenuhi kriteria
pasien kompeten menurut Permenkes tersebut, sehingga mereka berhak mendapatkan haknya.

Persetujuan diberikan setelah pasien mendapat penjelasan secara lengkap. Penjelasan yang wajib
diberikan kepada pasien menurut UU 29/2004 dan Permenkes 290/2008, minimal berkaitan dengan:
5. Diagnosis dan tata cara tindakan medis;
b. Tujuan tindakan medis yang dilakukan:;
¢. Alternatif tindakan lain dan risikonya;
d. Risiko dan komplikasi yang mungkin terjadi;

Prognosis terhadap tindakan yang dilakukan; dan

f. Perkiraan biaya (Permenkes 290/2008, pasal 7).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pasien mempunyai harapan untuk mendapatkan informasi
tentang tindakan kedokteran yang akan dijalani dan memberikan persetujuan. Penelitian lain menjelaskan
hahw1 pasien yang mendapatkan informasi yang jelas akan lebih puas dan jarang mengajukan tuntutan

hukum (Won-Hee Lee et al., 2008). Hasil penelitian Cho et al. (2004) di Korea menemukan bahwa

konsumen pelayanan kesehatan RS di Korea merasa puas terhadap pelayanan yang diberikan oleh dokter
Karena proses interaksi antara pasien dan dokter. Kotler dan Keller (2007) menyatakan bahwa kepuasan
adalah perasaaan senang atau kecewa seorang pelanggan yang muncul setelah membandingkan kinerja
(hasii) yang dipikirkan terhadap kinerja (hasil) yang diharapkan. Persepsi pasien tentang informed consent
merupakan gambaran harapan pasien mengenai pelaksanaan informed consent. Hal tersebut berarti

terdapat kesenjangan antara harapan pasien dan pelaksanaan informed consent yang dirasakan pasien. Hal

ni akan menimbulkan ketidakpuasan pasien.

Parasuraman er al. 1991 menjelaskan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan adalah bentuk

Perwujudan kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Harapan pelanggan dapat dibentuk dengan

Pengalaman masa lalu, komentar kerabatnya, kepentingan individu, serta janji atau informasi pemasaran

darj saingannya Kepuasan pasien ditentukan oleh persepsi pasien tentang keseluruhan pelayanan, yakni

Pelayanan admisi dokter, perawat, makanan, obat-obatan, sarana dan peralatan, fasilitas, dan lingkungan

fisik rumah sakit serta pelayanan administrasi (Suryawati et. al., 2006). Hendarto dan Kristiani (2003)

Mengemukakan bahwa dokter maupun perawat yang berperan sebagai tenaga profesional harus sanggup

melaksanakan pelayanan kesehatan kepada pasien sesuai prosedur dan patuh terhadap standar hingga

m . .
Cmberikan kepuasarn kepada pasiennya.
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ks merupakan alat bukti hukum yang dianggap kuat. Sam K. Newton dan John Appiah-Poku (2007)

bahwa konsep dan penerapan doktri .
menyebutkan p dan penerapan doktrin persetujuan tindakan kedokteran seharusnya sama di

un, dalam praktik . . )
qanapunt Namun, dalam praktiknya, proses mengambil persetujuan harus berbeda. Budaya masyarakat

ertimbangkan, k ¢ .
arus dlpeltlmla gKé hususnya pada masyarakat yang pilihan pribadinya terbatas dan posisi

dividunya ditempatkan pada level kedua dalam masyarakat. Advokasi pasien dan mengembangkan

pubungan saling percaya antara penyedia layanan kesehatan dan pasien sangat penting (Won-Hee Lee ¢/

2008).

§IMPULAN
pasien mempunyai persepsi yang baik mengenai hak menerima informasi dan memberikan

persetujuan tindakan kedokteran yang dituangkan dalam informed consent. Persepsi tersebut adalah
harapan pasien agar mendapatkan haknya dalam pelayanan kesehatan sehingga Dokter sebagai operator
indakan kedokteran dan rumah sakit sebagai penyelenggara pelayanan kesehatan berkewajiban

menghormati hak pasien tersebut.
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